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RINGKASAN

7ZA AZ ZAHRAH. Pengelolaan Objek Wisata Alam Pulau Peucang di Kawasan
aman Nasional Ujung Kulon. Management of Peucang Island Natural Attractions
1 Ujung Kulon National Park. Dibimbing oleh ANDINI TRIBUANA
‘UNGGADEWI

Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan
Prta kesejahteraan penduduk setempat. Berdasarkan Undang-Undang Republik
§ 1donesia No 05 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
=-kosistemnya, Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai
% kosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi dan dimanfaatkan untuk tujuan
5enelitian, pendidikan, ilmu pengetahuan, pariwisata, menunjang budidaya dan
rekreasi
Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) memiliki luas sebesar
05.694,46 ha meliputi 61.357,46 ha daratan dan 44.337 ha perairan laut yang
1ecakup beberapa pulau seperti Pulau Panaitan, Pulau Handeuleum dan Pulau
Peucang yang merupakan wisata unggulan dari TNUK. Praktikum Kerja Lapangan
ertujuan untuk menguraikan pengelolaan wisata alam Pulau Peucang,
1engidentifikasi partisipasi masyarakat sekitar dan persepsi pengunjung terhadap
bjek wisata Pulau Peucang serta menghitung daya dukung area wisata Pulau

Peucang. N u n fvasi lapang dan
& | 3?; ‘ res 15 orang serta
lasyarakat WERE d

rﬁ;ﬂeﬂﬁg& 06 ofanga/argrditéritikan reshggunakan rumus
lovin. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif berupa analisis
eskriptif dan kuantitatif tabulasi/perhitungan statistik sederhana.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Pulau Peucang memiliki dua bentuk
egiatan wisata yaitu wisata alam dan edukasi. Wisata alam terdiri dari snorkeling,
iving dan bird watching, sedangkan untuk wisata edukasi terdapat kegiatan
-acking. Pengelolaan area wisata Pulau Peucang dikelola oleh resort Pulau
eucang mulai dari kegiatan wisata, pengelolaan tiket, pengunjung, lingkungan,
eamanan dan sumber daya manusia. Namun, Pengelolaan ekowisata di Pulau
eucang terkendala oleh beberapa faktor, antara lain lokasi yang jauh dari pusat dan
[Jurang memadainya fasilitas wisata yang terdapat disana. Kendala yang terdapat di
OPulau Peucang mempengaruhi kegiatan wisata di Pulau Peucang, dalam hal
Q ansportasi dan kenyamanan wisatawan saat berkunjung ke Pulau Peucang.
= Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan wisata Pulau Peucang, baru
Trerwujud dalam kegiatan operasi bersih (OPSI) dan keterlibatan masyarakat sebagai
‘5_% 'our Leader. Sementara itu, sebagian besar pengunjung merasa senang dan nyaman
5'erhadap kegiatan wisata Pulau Peucang. Daya dukung area Pulau Peucang terhadap
Ciumlah pengunjung yaitu 860 sampai dengan 3 232 orang/hari dengan kebutuhan
~areal per orang dalam satu hari kunjungan adalah 1 392 m? sampai dengan 5 231
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